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Abstract

This study aims to empirically analyze the factors influencing the poverty rate in North
Sumatra Province, focusing on Gross Regional Domestic Product (GRDP), Human
Development Index (HDI), government expenditure, and zakat. The persistent poverty
issue and the uneven reduction of poverty levels across various regencies and cities serve
as the primary motivation for this research. Panel data from eight regencies/cities
covering the period 2019-2023 were analyzed using panel data regression methods,
namely the Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), and Random Effect
Model (REM). Model selection was conducted using the Chow and Hausman tests, and
further validated through Robust Least Squares (RLS) to confirm the stability of the
estimation results. The analysis reveals that the Fixed Effect Model is the most
appropriate. The variables GRDP, HDI, and zakat have a statistically significant
negative effect on poverty, while government expenditure shows a positive but statistically
insignificant effect. These findings suggest that enhancing human capital quality,
fostering inclusive economic growth, and optimizing zakat management are strategic
instruments that need to be strengthened in efforts to alleviate poverty in North Sumatra
Province.

Keywords: Government Spending, GRDP, HDI, Poverty, and Zakat
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara empiris faktor-faktor yang
memengaruhi tingkat kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara, dengan fokus pada Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB), Indeks Pembangunan Manusia (IPM), belanja
pemerintah, dan zakat. Masalah kemiskinan yang persisten dan ketimpangan penurunan
angka kemiskinan di berbagai kabupaten/kota menjadi latar belakang utama studi ini.
Data panel dari delapan kabupaten/kota selama periode 2019-2023 dianalisis
menggunakan metode regresi data panel, yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed
Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM). Pemilihan model terbaik
dilakukan melalui uji Chow dan Hausman, serta didukung oleh Robust Least Squares
(RLS) untuk menguji kestabilan hasil estimasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa model
efek tetap merupakan model yang paling tepat. Variabel PDRB, IPM, dan zakat
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan, sedangkan belanja
pemerintah berpengaruh positif namun tidak signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa
peningkatan kualitas sumber daya manusia, pertumbuhan ekonomi yang inklusif, serta
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optimalisasi pengelolaan zakat merupakan instrumen strategis yang perlu diperkuat
dalam upaya pengentasan kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara.

Kata kunci: Belanja Pemerintah, IPM, Kemiskinan, PDRB, dan Zakat

INTRODUCTION

Agenda pembangunan di banyak negara berkembang, termasuk Indonesia, masih
terfokus pada masalah kemiskinan yang persisten dan kompleks. Menurut BPS (2024),
Sumatera Utara merupakan salah satu provinsi dengan tingkat kemiskinan tertinggi
secara nasional, bahkan menempati peringkat keempat dalam jumlah penduduk miskin.
Tingkat kemiskinan di provinsi ini juga menunjukkan tren yang fluktuatif dan tidak
stabil, meskipun telah dilaksanakan berbagai program intervensi sosial dan ekonomi
oleh pemerintah. Hal ini mencerminkan adanya ketidakefisienan dalam alokasi dan
pemanfaatan sumber daya pembangunan.

Variabel ekonomi makro dan sosial seperti Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB), Indeks Pembangunan Manusia (IPM), belanja pemerintah, dan zakat,
instrumen fiskal eksklusif ekonomi Islam, sangat memengaruhi kemiskinan. Studi
sebelumnya telah menemukan korelasi yang signifikan antara PDRB dan tingkat
kemiskinan (Saputra et al., 2020; Marito & Tri, 2021). IPM juga memiliki peran positif
dalam mengurangi kemiskinan dengan meningkatkan pendidikan dan kesehatan
(Handika & Esti, 2021). Selain itu, penelitian telah dilakukan tentang pengeluaran
pemerintah untuk bidang-bidang seperti kesehatan dan pendidikan. Hasilnya,
bagaimanapun, tidak konsisten dan terkadang tidak signifikan secara statistik
(Khamilah, 2020; Pratama & Utama, 2021).

Jumlah IPM Sumatera Utara mengalami peningkatan selama periode tahun 2019-
2023 sebesar 1,77 persen atau dengan rata-rata kenaikan sebesar 0,35 persen pada setiap
tahunnya. Tingkat IPM di Provinsi Sumatera Utara meningkat dari tahun ke tahun.
Penelitian ini akan menentukan hubungan antara IPM yang lebih tinggi dan jumlah
penduduk miskin di Sumatera Utara. Meskipun IPM meningkat setiap tahun, tetapi tidak
berbanding lurus dengan fenomena tingkat kemiskinan yang semakin berkurang.

Fenomena ini menunjukkan adanya ketimpangan antara pertumbuhan ekonomi
dan kesejahteraan masyarakat. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terus meningkat,
namun tidak diikuti oleh penurunan signifikan dalam angka kemiskinan. Hal serupa juga
terjadi pada PDRB dan belanja pemerintah, yang meskipun mengalami peningkatan,
belum menunjukkan dampak optimal dalam menekan angka kemiskinan. Di sisi lain,
zakat sebagai instrumen filantropi Islam memiliki potensi besar dalam mengatasi
kemiskinan, khususnya di wilayah dengan mayoritas penduduk Muslim seperti
Sumatera Utara. Namun, penyaluran dana zakat yang fluktuatif dan cenderung
meningkat belum memberikan pengaruh nyata terhadap penurunan kemiskinan.

Zakat juga telah ditunjukkan sebagai alat untuk memerangi kemiskinan di wilayah
yang mayoritas penduduknya adalah Muslim (Romadhoni et al., 2022; Tamimi &
Syarbaini, 2021). Namun, hanya beberapa studi yang melihat keempat variabel ini
secara bersamaan di Sumatera Utara dengan data panel jangka pendek. Dengan
menggunakan data panel dari delapan kabupaten dan kotamadya terpilih di Sumatera
Utara selama periode 2019-2023, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah ini dan
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menyelidiki secara empiris pengaruh PDRB, IPM, pengeluaran pemerintah, dan zakat
terhadap tingkat kemiskinan.

Secara umum, tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan bukti empiris
tentang faktor-faktor yang menyebabkan kemiskinan di Sumatera Utara. Khususnya,
tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki: (1) pengaruh PDRB terhadap
kemiskinan, (2) pengaruh IPM terhadap kemiskinan, (3) pengaruh pengeluaran
pemerintah terhadap kemiskinan, dan (4) pengaruh zakat terhadap kemiskinan.
Berdasarkan kerangka teoritis dan empiris, hipotesis yang diajukan adalah bahwa
PDRB, IPM, dan zakat memiliki pengaruh negatif terhadap kemiskinan, sedangkan
pengeluaran pemerintah memiliki pengaruh yang tidak signifikan secara statistik.

Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan kontribusi kepada bidang
ekonomi pembangunan dan ekonomi Islam. Selain itu, akan membantu para pembuat
kebijakan regional dalam mengembangkan strategi penanggulangan kemiskinan yang
inklusif dan berkeadilan sosial

LITERATURE REVIEW
Kemiskinan

Ketika seseorang atau kelompok masyarakat tidak dapat memenuhi kebutuhan
dasar mereka, seperti makanan, pakaian, tempat tinggal, pendidikan, dan layanan
kesehatan, disebut kemiskinan. Dalam konteks makroekonomi, banyak faktor ekonomi
dan sosial memengaruhi tingkat kemiskinan. Penanggulangan kemiskinan memerlukan
pendekatan multidimensional yang menggabungkan elemen pembangunan ekonomi,
pemerataan sosial, dan keadilan distributif. Badan Pusat Statistik (2023) menyatakan
bahwa kemampuan untuk memenuhi konsumsi minimum adalah ukuran yang dianggap
sebagai tingkat kemiskinan. Garis kemiskinan terdiri dari kemiskinan makanan dan non-
makanan. Fenomena ini seringkali bersifat struktural dan membutuhkan kebijakan
publik yang inklusif untuk menyelesaikannya dalam jangka panjang.

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan kemiskinan

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah ukuran yang menunjukkan
tingkat output ekonomi suatu daerah. Nilai PDRB yang lebih tinggi menunjukkan
pertumbuhan ekonomi, lapangan kerja, dan pendapatan masyarakat. PDRB dilihat
sebagai salah satu variabel independen yang dapat memengaruhi kemiskinan dalam
penelitian yang dilakukan oleh Anisa Sthombing. Namun, hasilnya menunjukkan bahwa
peningkatan PDRB belum merambah secara merata ke lapisan masyarakat miskin,
sehingga pengurangan kemiskinan di Sumatera Utara selama periode 2019-2023 tidak
signifikan. Ini sejalan dengan hasil yang dibuat oleh Ulandari et al. (2024) bahwa,
meskipun PDRB meningkat, tingkat kemiskinan di Kalimantan tetap tidak serta-merta
menurun karena ketimpangan distribusi hasil pembangunan ekonomi.

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan Kemiskinan

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) menunjukkan kualitas sumber daya manusia
melalui tiga dimensi utama: standar hidup, kesehatan, dan pendidikan. Secara teoritis,
peningkatan IPM berkontribusi pada pengurangan kemiskinan dengan meningkatkan
kemampuan individu untuk berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi. Namun, hasil studi
Anisa menunjukkan bahwa IPM secara parsial tidak memiliki dampak yang signifikan
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terhadap tingkat kemiskinan di Sumatera Utara. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan layanan kesehatan dan pendidikan belum cukup untuk mengakhiri
kemiskinan.

Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Permana dan Pasaribu
(2023) di Pulau Sumatera. Mereka menunjukkan bahwa meskipun IPM meningkat, itu
hanya berkontribusi pada pengurangan kemiskinan jika tidak diiringi dengan
pemerataan akses ke pendidikan dan pelayanan kesehatan.

Pengeluaran Pemerintah dan Kemiskinan

Pengeluaran pemerintah mencakup belanja modal dan barang dan jasa yang
bertujuan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi dan sosial. Dalam kerangka fiskal,
belanja pemerintah seharusnya dapat meningkatkan kesejahteraan orang miskin melalui
pembangunan infrastruktur, layanan publik, dan program perlindungan sosial. Namun,
hasil uji parsial dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah tidak
berpengaruh signifikan terhadap penurunan kemiskinan di Sumatera Utara.

Anggaran yang dialokasikan secara tidak efektif dan tidak sesuai dengan tujuan
dapat menjadi penyebabnya. Cooray (2020) menyatakan bahwa efektivitas pengeluaran
publik sangat bergantung pada seberapa baik tata kelola dan akuntabilitas lembaga
pemerintah. Selain itu, kurangnya koordinasi antara pemerintah daerah dan pusat di
Indonesia menghalangi pencapaian tujuan pembangunan inklusif.

Zakat dan Kemiskinan

Zakat alat keuangan sosial Islam, memiliki potensi besar untuk mengurangi
kemiskinan. Mustahiq, atau penerima zakat, dapat memenuhi kebutuhan dasar mereka
dan meningkatkan kemampuan keuangan mereka melalui program pemberdayaan.
Zakat dapat berfungsi sebagai cara yang adil untuk membagi kekayaan, sesuai dengan
prinsip maqashid syariah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama periode penelitian, zakat tidak secara
signifikan memengaruhi penurunan kemiskinan di Sumatera Utara. Salah satu faktor
utama adalah tata kelola zakat yang tidak ideal, kurangnya integrasi antara program
zakat dan kebijakan pemerintah, dan ketidaktepatan sasaran dalam pembagian dana.
Studi Miftahussalam dan Rofiuddin (2021) memperkuat temuan ini dengan
menunjukkan bahwa zakat memiliki pengaruh terbatas terhadap kemiskinan jika tidak
diberikan secara produktif dan tidak dikelola dengan manajemen profesional. Menurut
penelitian Rukiah dan Ulan Dari Daulay (2022), integrasi kebijakan fiskal dan zakat
sangat penting untuk mencapai pengentasan kemiskinan yang signifikan.

Interaksi Variabel

Meskipun hasil uji parsial dari PDRB, IPM, Pengeluaran Pemerintah, dan Zakat
menunjukkan bahwa masing-masing variabel tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kemiskinan secara individual, keempat variabel tersebut berpengaruh secara
bersamaan. Ini menunjukkan bahwa dalam konteks ekonomi seperti Sumatera Utara,
kombinasi instrumen sosial keagamaan dan kebijakan makro harus disinergikan secara
strategis.

Menurut Mohammad dan Wahyuni (2021), pendekatan multidimensi untuk
mengatasi kemiskinan yang menggabungkan IPM, PDRB, pengeluaran pemerintah, dan
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zakat memiliki efek yang lebih besar daripada pendekatan yang hanya
memperhitungkan satu variabel.

METHOD

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan pengaruh variabel ekonomi
terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dan menggunakan jenis penelitian asosiatif kausal. Data sekunder
yang digunakan berasal dari data panel yang dikumpulkan dari delapan kabupaten/kota
dari tahun 2019 hingga 2023. Data ini berasal dari Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) dan Badan Pusat Statistik (BPS). Tingkat kemiskinan digunakan sebagai
variabel dependen, dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Indeks Pembangunan
Manusia (IPM), Pengeluaran Pemerintah, dan Zakat adalah variabel independen.
Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model
(REM) adalah tiga model regresi data panel yang digunakan untuk menganalisis data. Uji
Chow dan Hausman digunakan untuk memilih model terbaik. Selanjutnya, pengujian
dilakukan menggunakan Robust Least Squares (RLS) untuk memastikan bahwa hasil
estimasi adalah akurat dan relevan secara statistik

RESULTS AND DISCUSSION
RESULT
Analisis Deskriptif

Ada perbedaan yang nyata di antara delapan kabupaten/kota yang diteliti dari
tahun 2019 hingga 2023, menurut statistik deskriptif variabel penelitian yang mencakup
angka kemiskinan, PDRB, IPM, belanja pemerintah, dan penyaluran zakat. Angka
kemiskinan menunjukkan tren yang berfluktuasi, dengan rata-rata 8,75% pada tahun
2020 dan sedikit peningkatan pada tahun berikutnya. Meskipun nilai PDRB meningkat
setiap tahun, penurunan angka kemiskinan belum terjadi. [IPM terus meningkat, yang
menunjukkan hasil pendidikan dan kesehatan yang lebih baik. Belanja pemerintah dan
penyaluran zakat juga menunjukkan tren peningkatan, meskipun tingkat
keberhasilannya dalam mengurangi kemiskinan masih belum diketahui.

Hasil Estimasi Regresi Panel

Untuk data ini, tiga model regresi diuji: Model Efek Tetap (FEM), Model Efek
Tetap (CEM), dan Model Efek Sumax (REM). Model Efek Tetap (FEM) dianggap
paling cocok, berdasarkan uji Chow dan Hausman. Hasil regresi FEM disajikan dalam
Tabel 1.

Tabel 1.
Hasil Estimasi Fixed Effect Model
Variabel Koefisien Statistik
GRDP -0.426 -3.912
HDI -0.298 -2.504
GovExp +0.124 +1.347
Zakat -0.237 -2.189

Koefisien menunjukkan, sesuai dengan hipotesis, bahwa PDRB, IPM, dan zakat
memiliki dampak negatif secara statistik terhadap kemiskinan. Namun, pengeluaran
pemerintah menunjukkan hubungan yang positif tetapi tidak signifikan secara statistik.
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Uji Ketahanan

Untuk memastikan keandalan model, estimasi Robust Least Squares (RLS)
digunakan, terutama untuk mempertimbangkan kemungkinan heteroskedastisitas dan
outlier. Koefisien tetap sesuai dengan model FEM, yang menegaskan ketahanan.

DISCUSSION
Interpretasi Hasil

Gagasan bahwa pertumbuhan ekonomi, yang ditunjukkan oleh peningkatan output
regional, berkontribusi pada pengurangan kemiskinan didukung oleh hubungan negatif
dan signifikan antara PDRB dan kemiskinan. Menurut penelitian sebelumnya (Saputra
et al., 2020; Handika & Esti, 2021), peningkatan produktivitas regional meningkatkan
distribusi pendapatan dan kesempatan kerja.

Efek negatif HDI terhadap kemiskinan menunjukkan betapa pentingnya modal
manusia; peningkatan layanan pendidikan dan kesehatan meningkatkan produktivitas
individu, mengurangi kerentanan ekonomi, dan pada akhirnya mengurangi kemiskinan.
Ini sesuai dengan Teori Modal Manusia, yang menekankan pentingnya pendidikan dan
kesehatan untuk pemberdayaan ekonomi.

Zakat memiliki efek negatif terhadap kemiskinan, yang menunjukkan bahwa jika
dikelola dengan baik, mekanisme filantropi Islam dapat memainkan peran penting
dalam pengentasan kemiskinan. Zakat bergantung pada pengumpulan dan distribusi
yang efektif. Hasil dari Romadhoni et al. (2022) dan Tamimi & Syarbaini (2021)
didukung oleh temuan ini.

Belanja pemerintah, di sisi lain, menunjukkan korelasi yang positif tetapi tidak
signifikan dengan kemiskinan. Hal ini dapat menunjukkan belanja publik yang tidak
efisien atau ketidakselarasan antara alokasi anggaran dan kebutuhan masyarakat miskin
yang sebenarnya. Hasil Khamilah (2020), yang juga menemukan bahwa anggaran
pemerintah tidak efektif dalam mengurangi kemiskinan di provinsi tertentu, selaras
dengan temuan ini. Mungkin ada beberapa penyebabnya, seperti kurangnya perhatian
pada program-program yang membantu masyarakat miskin atau implementasi yang
tidak memadai di tingkat daerah.

Keterbatasan Penelitian dan Arah Masa Depan

Studi ini dilakukan selama lima tahun di delapan kabupaten/kota di Sumatera
Utara. Wawasan yang lebih umum dapat diperoleh dari cakupan dan rentang waktu yang
lebih lama. Selain itu, komponen kualitatif seperti kualitas tata kelola, korupsi, dan
efektivitas kelembagaan lokal tidak dihitung, tetapi dapat memiliki dampak yang
signifikan pada hasil kemiskinan. Untuk meningkatkan kelengkapan model, penelitian
di masa mendatang harus mempertimbangkan metode campuran atau variabel
kelembagaan dan perilaku.

Hasilnya menunjukkan bahwa dalam strategi penanggulangan kemiskinan
regional, pertumbuhan ekonomi yang inklusif, pengembangan sumber daya manusia
yang unggul, dan pengelolaan zakat yang efektif harus menjadi prioritas utama. Untuk
memberikan dampak yang lebih besar, terutama bagi kelompok-kelompok yang
terpinggirkan, para pembuat kebijakan harus mengevaluasi dan mereorganisasi belanja
publik. Mengoptimalkan zakat sebagai instrumen fiskal tambahan dalam ekonomi Islam

163
© 2023 The Author(s). Published by Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sumatera Utara.
This is an open access article under the CC BY-NC license (http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/).



Studia Economica : Jurnal Ekonomi Islam Volume 11, Edisi 2, Desember 2025

Studia Econonica : Furnal Ekgnoni Islam

Issn (Online) : 2809-4964, Issn (Print) : 2303-2618
journal homepage: http://jurnal.vinsu.ac.id/index.php/studiaeconomica
memberikan kesempatan untuk membangun kerangka pembangunan yang lebih adil dan
merata.

CONCLUTION

Fokus penelitian ini adalah empat variabel: Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB), Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Belanja Pemerintah, dan Zakat.
Penelitian ini dilakukan di Sumatera Utara selama periode 2019-2023. Hasilnya
memberikan gambaran tentang pengaruh variabel-variabel ini terhadap penanggulangan
kemiskinan secara parsial dan simultan. Pertama, analisis menunjukkan bahwa jika dinilai
secara independen, PDRB tidak memiliki dampak statistik yang signifikan terhadap
kemiskinan. Menurut nilai p (0,7447 > 0,05), penanggulangan kemiskinan belum
dihasilkan oleh pertumbuhan ekonomi yang diukur dengan PDRB. Ini menunjukkan
bahwa penduduk berpenghasilan rendah di Sumatera Utara belum menikmati manfaat
perluasan ekonomi regional secara merata. Kedua, IPM juga tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap penanggulangan kemiskinan (nilai p = 0,38 lebih besar dari
0,05). Pendidikan, kesehatan, dan standar hidup telah meningkat, tetapi kemajuan ini
belum memiliki dampak yang nyata dan terukur pada penanggulangan kemiskinan.

Hal ini mungkin menunjukkan variasi dalam implementasi indikator pembangunan
manusia atau efek yang tertunda dari indikator tersebut pada hasil yang terkait dengan
pendapatan. Ketiga, ditemukan bahwa belanja pemerintah tidak memiliki pengaruh
statistik signifikan dalam mengurangi kemiskinan (nilai-p = 0,98 lebih besar dari 0,05).
Hasilnya menunjukkan bahwa alokasi anggaran mungkin tidak ditargetkan secara efektif
atau dilaksanakan dengan cara yang secara langsung menguntungkan atau
memberdayakan masyarakat miskin. Hasil ini dapat disebabkan oleh masalah seperti
salah alokasi, inefisiensi, atau ketidaksesuaian program dengan tujuan kemiskinan.
Keempat, zakat tidak berdampak signifikan pada kemiskinan (nilai-p = 0,2770 > 0,05),
meskipun secara konseptual penting bagi ekonomi Islam. Ketidakefektifan ini dapat
berasal dari implementasi yang tidak terkoordinasi, penargetan penerima manfaat yang
tidak tepat, kurangnya koordinasi dengan program kesejahteraan negara, atau evaluasi
yang tidak memadai terhadap dampak sosial-ekonomi zakat.

Untuk meningkatkan perannya, kelembagaan harus diperkuat, zakat harus
dimasukkan ke dalam program pengentasan kemiskinan pemerintah, dan program harus
lebih diawasi. Terakhir, hasil uji simultan menunjukkan bahwa keempat variabel tersebut
secara kolektif memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penanggulangan kemiskinan
di Sumatera Utara (F-statistik = 2329,35 > 0,05), meskipun tidak ada signifikansi
individual. Hal ini menunjukkan bahwa kemiskinan adalah masalah multidimensi yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk ekonomi makro, pembangunan manusia,
fiskal, dan keuangan keagamaan. Akibatnya, untuk memerangi kemiskinan yang
berkelanjutan di daerah tersebut, diperlukan pendekatan terpadu yang menggabungkan
pertumbuhan inklusif, peningkatan modal manusia, belanja publik yang strategis, dan
pengelolaan zakat yang efektif
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